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Abstract

Baby massage isone type of stimulation that will simulate the
development of structures and function of celss in the brain. Currently
varrious therapiess have been developed, both therapeutic
pharmalogical and non-pharmalogical. One therapy Non-pharmalogic
to overcome the problem of sleeping babies is Baby Masaage. The aim
to be achieved in thhis research is to find out the effect of infant
massage on sleep quality for babies aged 0-6 month at BPM Mabar
Medica Medan Deli District, North of Sumatera.. The samping
technique with a total samle of 10 infants. This Research instrument
use baby massage SOP and observations sheet.

Data analized by using wilcoxon test we get that p-valuee 0,024 <
0,05. Thatnit can be concluded that from the test results was Ha
accepted and Ho is rejected, so there is an effects of baby massage on
slee quality baby age 0-6 months at BPM Mabar Medica, Medan Deli
District, Medan City, North Sumatera in 2022.
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PENDAHULUAN

bayi tersebut, karena banyak faktor

Masa bayi dianggap sebagai
masa emas dalam proses tumbuh
dan kembang anak, akibatnya
dimasa ini anak  memerlukan
perhatian khusus. Tidur dan istirahat
menjadi salah satu faktor yang dapat

memberi pengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan
bayi (Vina,2012). Menurut
Whittingham (2014) menyebutkan
sekitar 23-27% orang tua
melaporkan bahwa di 6 bulan

pertama, bayi mengalami kesulitan
tidur.

Bayi yang memiliki kualitas
tidur yang baik akan sanghat
mempengaruhi  tumbuh kembang
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faktor yang mempengaruhi kualitas
tidur bayi itu sendiri, salah satu
diantaranya adalah faktor kelelahan,
stress dan nutrisi.

Menurut WHO (2012) dalam
jurnal Pediatrics, sebanyak 33 %
bayi mengalami kesulitan tidur. Di
Indonesia, sebanyak 44 % bayi
mengalami kesulitan tidur dan sering
terbangun pada saat di malam hari
(Dinkes Jombang, 2016).

Bayi berusia >1 bulan waktu
tidurnya sekitar 16 hingga 20 jam
sehari. pada usia 3 bulan. Seiring
bertambahnya usia bayi, masa
tidurnya akan menurun (Mardiana
dan Martini, 2014)
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Terapi Non farmakologis saat
ini yang telah banyak diterapkan
untuk mengatasi masalah kesulitan
tidur ada bayi adalah dengan metode
pijat bayi. Pijat bayi akan
memberikan stimulasi yang dapat
merangsang perkembangan struktur
serta fungsi dari sel sel yang ada di
otak bayi (Riksani, 2014). Menurut
Penelitian Roesli (2016) manfaat dari
pijat bayi yakni bias tidur dengan
kualitas yang baik dan sangat lelap

dan bangun dengan memiliki daa
konsentrasi yang baik.
Pijat merupakan seni yang

sudah lama dikenal oleh masyarakat.
Beberapa penelitian menyebutkan
bahwa dengan ijatan pijatan yang
diberikan ditubuh bayi dapat
membantu pertumbuhan serta
memperbaiki pola  tidur  bayi.
Menurut Scafidi (2017) diketahui
bahwa pijat bayi mampu membantu
meningkatkan berat badan bayi
hingga 47 %.

Berdasarkan Survey awal yang
sebelumnya telah dilakukan di bulam
februari 2022 di BPM Mabar Medica,
diketahui seanyak 25 % dari orang
tua bayi mengatakan bahwa anaknya
mengalami masalah tidur, terbangun

di malam hari, rewel, dan
mengalami esulitan dalam
menidurkan anaknya.
2. Metode

Merupakan jenis penelitian
Kuantitatif dengan desain Pre-

Eksperimental Design dengan bentuk
rancangan one group pre-test post-
test Design. Yakni membandingkan
antara sebelum dan  sesudah
diberikan perlakuan terhadap satu
kelompok tanpa adanya kelompok

pembanding. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh bayi
dengan usia antara 0-6 bulan.
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Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik Purposive
Sampling, dan didapatkan sampel
sebanyak 10 bayi vyang telah
memenuhi kriteria yang dibutuhkan.
Instrumen penelitian menggunakan
SOP pijat bayi dan Lembar
observasi. Variabel independen
adalah pengaruh pijat bayi variabel
dependen yaitu kualitas tidur bayi O-
6 bulan.

3. Hasil Penelitian

3. 1 Karakteristik Responden

Tabel 1. distribusi
karakteristik responden
berdasarkan usia

Karakteristik kategori f %
usia
usia bayi 1-2 bulan 3 30
3-4 bulan 4 30
5-6 bulan 3 30
Berdasarkan Tabel tersebut,
diketahui bahwa mayoritas bayi

berusia 3-4 bulan sebanyak 4 orang
(40%). Sedangkan minoritas pada
bayi usia 1-2 bulan dan bayi usia 5-6
bulan dengan jumlah yang sama
masing masing 3 orang dengan
persentase yang sama (30%).

Tabel 2. Distribusi Karakteristik
Responden berdasarkan jenis

kelamin.
karakteristik kategori f %
Laki-laki 4 40
Jenis Kelamin | Perempuan 6 60
Total 10 | 100
Berdasarkan Tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa dari 10
responden mayoritas berjenis
kelamin perempuan sejumlah 6
responden (40%) dan minoritas
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berjenis kelamin laki-laki sebanyak 4
orang (40%).
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3. 2 Analisis Univariat

Tabel 3. Distribusi frekuensi
kualitas tidur bayi sebelum
dilakukan pijat bayi.

Kualitas f %
Tidur
Baik 4 40
Buruk 6 60
Jumlah 10 100

Tabel tersebut menunjukkan
bahwa kualitas tidur bayi usia 0-6
bulan sebelum dilakukan pijat bayi
sebagian besar mengalami kualitas
tidur yang buruk yakni sebnyak 6
orang (60%). Sedangkan minoritas
bayi mengalami kualitas tidur yang
baik sebesar 4 orang (40%).

Tabel 4. distribusi frekuensi tidur
bayi settelah dilakukan pijat bayi.

Kualitas f %
tidur
baik 9 90
kurang 1 10
baik

Jumlah 10 100

Tabel tersebut menyebutkan
bahwa mayoritas mengalami kualitas
tidur yang baik sebanyak 9 orang
(90%). Sedangkan minoritas bayi
yang mengalami kualitas tidur
kurang baik sebanya 1 orang (10%).
3. 3 Analisis Bivariat

Tabel 5. Pengaruh Pijat Bayi
Terhadap Kualitas Tidur Bayi usi

0-6 bulan.
Kualitas .
Tidur Mean SD Selisih P-
. Mean Value
Bayi
Pre test 1,40 ,52
Post 1,90 ,32 0,20 ,025
test
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Berdasarkan table tersebut
diatas, mak dapat disimpulkan
bahwa hasil analisis menunjukkan
ada perbedaan kwalitas tidur antara
pre dan post yang bermakna,
sebelum dilakukan pijat bayi
diketahui nilai rata ratanya 1.40
lebih kecil dari pada nilai rata rata
settelah dilakukan pijat bayi yakni
1.90.

4. Pembahasan

Peneliti telah menetapkan
sebanyak 10 responden yang telah
memenuhi kriteria yang dibutuhkan
peneliti. Sebelum dilakukan pijat
bayi berusia 0-6 bulan diketahui
sebanyak 60 % bayi mengalami
kualitas tidur yang kurang baik dan
dibandingkan settelah di lakukan
pijat bayi diketahui sebanyak 9 bayi
(90%) mengalami kualitas tidur yang
baik. Settelah dianalisis
menggunakan SPSS dengan
menggunakan uji wilcoxon. Bukan
hanya untuk proses pertumbuhan
dan perkembangan saja, manfaat
lain yang bisa di dapat dari
Pentingnya kualitas tidur bayi adalah
bayi akan jarang rewel, selain itu
juga akan jarang terbangun di
malam hari. Jika di malam hari bayi
tidur kurang <3 jam, sering
terbangun dengan durasi bangun
lebih dari satu jam bayi tersebut
dikatakan mengalami gangguan tidur
(Wahyuni, 2018).

Dengan diberikan sentuhan
dengan nyaman dan lembut ataupun
pijatan pada bayi tersebut maka
akan memberikan stimulus pada
daerah ototnya, dan tak jarang bayi
akan mengantuk saat dipijat. Dan
settelah pijatan dilakukan bayi juga
akan namoak tidur lebih lelap dan
rewelnya berkurang. Dan ketika
terbangun, bayi akan merasa



semangat dan bugar sehingga akan
memabantu konsentrasi dan kerja
otak bayi semakin baik (Anggraini,

2018).
Pemijatan pada bayi sebaiknya
dilakukan selama 15-30 menit

menggunakan minyak khusus pijat.
Pijatan yang diberikan pada bayi
mampu meningkankan kecerdasan
bayi. Pijatan yang dilakukan selama
30 menit pada bayi ternyata mampu
mengurangi tingkat depresi dan
kecemasan pada bayi. hal tersebut
diakibatkan karena pada saat tidur
bayi akan merasa tenang, selain itu
juga tangisnya akan berkurang.
Sejalan dengan penelitian yang telah
dilaksanakan tepatnya tahun 1998 di
London pada tahun 1998 vyang
mengemukakan bahwa bayi yang
memiliki waktu istirahat atau tidur
yang banyak atau cukup, maka akan
memberi pengaruh terhadap kinerja

otak yang semakin baik tidur
banyak, perkembangan otaknya
akan optimal. (schoefer, 2016).
Peneliti  menyimpulkan akan
lebih  mudah mengatur waktu
tidurnya. Agar mencapai
pertumbuhan yang sesuai dengan

usianya salah satunya adalah dengan
menjaga kualitas tidur bayi dengan
diberikannya sentuhan - sentuhan
lembut di kulit bayi akan membuat
bayi tertidur lelap, ddan di saat bayi
bangun dari tidurnya konsentrasi
bayi serta akan meningkatkan
kecerdasan bayi.

5. Kesimpulan

Berdasarkan pnelitian yang
telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan kesimpulan dari

hasil Penelitian diketahui bahwa
perbandingan nilai rata rata
sebelum dilakukan pijat bayi
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adalah 1,40 sedangkan sesudah
dilakukan pijat bayi ditemukan
nilai rata- rata nya adalah 1, 90.
2. Didapatkan hasil uji statistik
diketahui bahwa p-value sebesar
0,025 < 0,05, yang bermakna
bahwa Ha diterima yang
maknanya ada pengaruh rata
rata peningkatan kualitas tidur
bayi yang dilihat dengan
membandingkan antara sebelum
dilakukan pijat dan sesudah
dilakukan pijat bayi.
berdasasrkan hal tersebut maka
dipastikan di BPM Mabar Medica

Kec. Medan Deli Medan Kota
Sumatera Utara

3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian

tersebut, maka peneliti memberikan
saran- saran sebagai berikut:
1. Bagi Masyarakat

Penelitian Ini Diharapkan dapat

dijadikan sebagai sumber
informasi di kalangan
masyarakat tentang manfaat

dari pijat bayyi ini sendiri.
2. Bagi Petugas Kesehatan

Penelitian ini diharapkan
mampu diterapkan dalam
pelayanan kesehatan
khususnya dalam asuhan
kebidanan pada bayi yang

memiliki masalah tidur.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan
mampu dijadikan sebagai
referensi bagi penelitian yang
selanjutnya.
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